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Gambar 3 Gedung II Pondok Pesantren Al Mukhlishin Deli Serdang 

 

 

Gambar 4 Gedung Kelas Pondok Pesantren Al Mukhlishin Deli Serdang 
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Gambar 5 Gedung Kantor Madrasah Pondok Pesantren Al Mukhlishin 

 

 

Gambar 6 Gedung Kantor Pesantren Pondok Pesantren Al Mukhlishin 
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Gambar 7 Ruang Kantor Madrasah Pondok Pesantren Al Mukhlishin 

 

 

Gambar 8 Wawancara Dengan Pimpinan Pondok Pesantren Al Mukhlishin 
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Gambar 9 Wawancara Dengan Pengasuh Asrama Pesantren Al Mukhlishin 

 

 

Gambar 10 Wawancara Dengan Bagian Pendidikan Pesantren Al Mukhlishin 
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Gambar 11 Wawancara Dengan Guru Diniyyah Pondok Pesantren Al Mukhlishin 

 

 

Gambar 12 Wawancara Dengan Guru Diniyyah Pondok Pesantren Al Mukhlishin 
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Gambar 13 Plank Pondok Pesantren At Tibyan Deli Serdang 

 

 

Gambar 14 Gedung Kelas Pondok Pesantren At Tibyan Deli Serdang 
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Gambar 15 Gedung Asrama Pondok Pesantren At Tibyan Deli Serdang 

 

 

Gambar 16 Masjid Pondok Pesantren At Tibyan Deli Serdang 
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Gambar 17 Gedung Kantor Pondok Pesantren At Tibyan Deli Serdang 



117 

 

 

 

 

 

Gambar 18 Wawancara Dengan Pimpinan Pondok Pesantren At Tibyan 

 

 

Gambar 19 Wawancara Dengan Bag. Pendidikan Pondok Pesantren At Tibyan 
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Gambar 20 Wawancara Dengan Pengasuh Asrama Pondok Pesantren At Tibyan 

 

 

Gambar 21 Wawancara Dengan Bag. Kegiatan Pondok Pesantren At Tibyan 
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Gambar 22 Wawancara Dengan Guru Diniyyah Pondok Pesantren At Tibyan 

 

Gambar 23 Wawancara Dengan Guru Diniyyah Pondok Pesantren At Tibyan 
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B. MATRIK KISI KISI PENELITIAN 

 

MATRIK KISI KISI PENELITIAN 

MANAJEMEN PESANTREN DALAM MENGATASI BULLYING DI 

PESANTREN KABUPATEN DELI SERDANG 

NO 
RUMUSAN 

MASALAH 

DESKRIPSI 

PERTANYAAN 

DATA YANG 

DIPERLUKAN 

SUMBER 

DATA 

TEKNIK 

PENGUMPU

LAN DATA 

1 

Bagaimana 

Perencanaan/Planni

ng Yang Dilakukan 

Pesantren Dalam 

Mengatasi Bullying 

Di Pesantren 

Kabupaten Deli 

Serdang 

1. Persepsi tentang perencanaan 

mengatasi bullying di 

pesantren 

2. Kesiapan pesantren dalam 

perencanaan seluruh 

komponen manajemen 

pesantren 

3. Strategi perencanaan 

mengatasi bullying di 

pesantren 

4. Faktor pendukung dalam 

perencanaan mengatasi 

bullying di pesantren 

5. Merencanakan program 

program serta tindakan dalam 

upaya mengatasi bullying di 

pesantren 

6. Langkah-langkah tindak lanjut 

1. Pemahaman substansi 

perencanaan mengatasi bullying 

di pesantren  

2. Mempersiapkan perangkat 

pesantren untuk memenuhi 

perencanaan mengatasi bullying 

di pesantren 

3. Strategi perencanaan pesantren 

mengatasi bullying di pesantren 

4. Faktor pendukung perencanaan 

mengatasi bullying di pesantren 

5. Program dan tidakan yang 

direncanakan dalam upaya 

mengatasi bullying di pesantren 

6. Sikap dan cara dalam melakukan 

sesuatu untuk mengatasi bullying 

di pesantren. 

1. Pimpinan Pesantren 

2. Pengasuh Asrama 

3. Guru Bag. Pendidikan 

4. Guru Bag. Kegiatan 

5. Guru Hadis 

6. Guru Fiqih 

7. Guru Aqidah Akhlak 

8. Guru SKI (Siroh) 
 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumen 

2 

Bagaimana 

Pengorganisasian/Or

ganizing Yang 

Dilakukan Pesantren 

Dalam Mengatasi 

Bullying Di 

Pesantren Kabupaten 

Deli Serdang 

1. Proses pembagian tugas dan 

tanggung jawab dalam upaya 

mengatasi bullying di 

pesantren 

2. Bagaimana kriteria penentuan 

tanggung jawab dan beben 

tugas 

3. Keterlibatan pihak pihak 

terkait dalam proses 

pengorganisasian 

4. Kendala yang ditemukan pada 

proses pengorganisasian 

5. Langkah langlah dan tindak 

lanjut 

1. Cara dalam pendelegasian tugas 

dan tanggung  jawab dalam 

upaya mengatasi bullying di 

pesantren 

2. Kriteria dalam menentukan 

tugas dan tanggung jawab guru 

dan staf terkait dalam mengatasi 

bullying 

3. Pihak pihak yang terlibat dalam 

proses pengorganisasian dan 

perannya yang dijalankannya 

4. Kendala saat melangsungkan 

pengorganisasian dalam upaya 

mengatasi bullying di pesantren 

5. Sikap dan cara yang diambil 

dalam pengorganisasian upaya 

mengatasi bullying di pesantren 

 

1. Pimpinan Pesantren 

2. Pengasuh Asrama 

3. Guru Bag. Pendidikan 

4. Guru Bag. Kegiatan 

5. Guru Hadis 

6. Guru Fiqih 

7. Guru Aqidah Akhlak 

8. Guru SKI (Siroh) 
 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumen 
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3 

Bagaimana 

Pelaksanaan/Actuati

ng Yang Dilakukan 

Pesantren Dalam 

Mengatasi Bullying 

Di Pesantren 

Kabupaten Deli 

Serdang 

1. Proses pelaksanaan mengatasi 

bullying di pesantren 

2. Guru dan staf melaksanakan 

tanggung jawab yang 

dibebankan 

3. Strategi ataupun pendekatan 

yang digunakan 

dalampelaksanaan mengatasi 

bullying di pesantren 

4. Bagaimana guru maupun staf 

mencari jalan keluar saat ada 

kesulitan dalam pelaksanaan 

upaya mengatsi bullying di 

pesantren  

1. Proses supervisi pimpinan dan 

bagian kegiatan 

2. Cara yang dilakukan guru dan 

staf dalam melaksanakan upaya 

mengatasi bullying di pesantren 

3. Pendekatan yang dilakukan 

pengrurus pesantren dalam 

mengatsi bullying di pesantren 

4. Tindakan yang dilakuaan guru 

dan pengurus pesantren  terhadap 

kesulitan dalam pelaksanaan 

mengatasi bullying di pesantren 

1. Pimpinan Pesantren 

2. Pengasuh Asrama 

3. Guru Bag. Pendidikan 

4. Guru Bag. Kegiatan 

5. Guru Hadis 

6. Guru Fiqih 

7. Guru Aqidah Akhlak 

8. Guru SKI (Siroh) 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumen 

4 

Bagaimana 

Pengawasan/Control

ing Yang Dilakukan 

Pesantren Dalam 

Mengatasi Bullying 

Di Pesantren 

Kabupaten Deli 

Serdang 

1. Presepsi controler tentang 

urgensi pengawasan 

2. Strategi yang digunakan 

dalam pengawasan upaya 

mengatasi bullying di 

pesantren 

3. Siapa saja yang terlibat dalam 

pengawasan dalam upaya 

mengatasi bullying di 

pesantren 

4. Langkah yang diambil saat 

terjadi ketidaksesuaian saat 

proses pengawasan 

5. Kendala saat proses 

pengawasan 

1. Pemahaman controler terhadap 

urgensi pengawasan 

2. Strategi dalam pengawasan 

upaya mengatasi bullying di 

pesantren 

3. Pihak pihak yang terlibat dalam 

tahap pengawasan upaya 

mengatasi bullying di pesantren 

4. Tindakan yang diambil/ 

alternatif alternatif lain saat 

ditemukan ketidaksesuaian saat 

pengawasan 

5. Kendala yang ditemukan saat 

pengawasan upaya mengatasi 

bullying di pesantren 

1. Pimpinan Pesantren 

2. Pengasuh Asrama 

3. Guru Bag. Pendidikan 

4. Guru Bag. Kegiatan 

5. Guru Hadis 

6. Guru Fiqih 

7. Guru Aqidah Akhlak 

8. Guru SKI (Siroh) 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumen 

5 

Apa Saja Faktor 

Penyebab Terjadinya 

Bullying Di 

Pesantren Kabupaten 

Deli Serdang 

1. Presepsi urgensi dan manfaat 

mengetahui faktor penyebab 

terjadinya bullying di 

pesantren 

2. Faktor penyebab terjadinya 

bullying di pesantren 

3. Solusi yang ditawarkan upaya 

menyelesaikan faktor 

penyebab tersebut 

1. Pemahaman akan urgensi 

mengetahui faktor penyebab 

untuk menentukan penawarnya 

2. Faktor penyebab terjadinya 

bullying di pesantren 

3. Solusi dalam mengatasi faktor 

penyebab 

1. Pimpinan Pesantren 

2. Pengasuh Asrama 

3. Guru Bag. Pendidikan 

4. Guru Bag. Kegiatan 

5. Guru Hadis 

6. Guru Fiqih 

7. Guru Aqidah Akhlak 

8. Guru SKI (Siroh) 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumen 

6 

Apa Saja Hambatan 

Dalam Mengatasi 

Bullying Di 

Pesantren Kabupaten 

Deli Serdang 

1. Hambatan yang terjadi dalam 

upaya mengatasi bullying di 

pesantren 

2. Langkah-langkah yang 

diambil sebagai solusi dari 

hambatan yang ditemukan 

3. Kendala yang ditemukan saat 

menyelesaikan hambatan 

hambatan yang terjadi 

1. Hambatan hambatan dalam 

mengatasi bullying di pesantren 

2. Langkah-langkah yang diambil 

dalam upaya meyelesaikan 

hambatan yang terjadi 

3. Kendala saat menyelesaikan 

hambatan yang ada 

1. Pimpinan Pesantren 

2. Pengasuh Asrama 

3. Guru Bag. Pendidikan 

4. Guru Bag. Kegiatan 

5. Guru Hadis 

6. Guru Fiqih 

7. Guru Aqidah Akhlak 

8. Guru SKI (Siroh) 

1. Wawancara  

2. Observasi 

3. Dokumen 
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C. SURAT IZIN PENELITIAN 
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D. BALASAN SURAT IZIN PENELITIAN 
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